2 Switch vang telah dikonfigurasi menjadi VLAN tidak akan meneruskan

paket hroadeast ke VLAN yang berbeda, hroadeass hanya akan diterima
oleh VLAN yang sama.

3. Dengan kemampuan VLAN untuk melakukan konfigurasi secara terpusat
maka sangat menguntungkan bagi pengembangan manajemen jaringan.



4. Untuk memaksimalkan kinerja jaringan dan mengurangi congestion akibat
banyaknyn user yang merespons hroadeast. maka jaringan komputer harus
dibagi ke beberapa jaringan yang lebih kecil berdasurkan persamaan
divisi/manajemen.

3. Untuk jaringan dengan skaln kegil dengan jumlsh host dibawah 100

-4 catalvst bisa diterapkan.

erudian untul skaln jarngas engnh dengan jumlah host dibawah

rancangan top

._.-. men2ounakan rncangmn I'EIE];\' AN dencan - damn ?E‘ﬂfﬂf_yif*

edangian untuk skaln besar dengan jumlal host distas 200 rancangan

topologi VLAN menggunakan §, 9 catelyst pem 5 e : mEndasika

Tugas Akhir ini dikarapk NEDEAREN ide dan masukan untik
pengembangan penelitian selanjutnya. Beberapa hal yang dapat disarankan
adalah:

l. Penelitian diharapkan bisa diimplementasikan didunia nyata agar dapat

mengetahui hasilnya secara lebih jelas dengan kondisi di lapangan.



2. Agar dapat membantu dalam memahami dunia networking VLAN,
Spanning Tree, Trunking, VIP. Encapsulation ISL dan dotlQ
kemudian setting dasar sebush VLAN seperti hosmante. password, dan
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